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HUTIARA   HII{MAH
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''Tuntutlah   ilmu   dari   ayunan  sampai   keliang   lahad"
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RINGKASAN

•ABDI      NEGARA   (45.86.03.0319).    Pengaruh   Pemberian      Abu      Sekam

padi   terhadap   intensit&s  serangan  virus  tungro  pada  varietas

T(N)I       (dibawah     biinbingari     Noho     Kadir      ,         Koesnang,         dan

Rahm&di   Jasmin).

Praktek     lapang     ini  dilaksanakan     di     rumahkaca     Balai

Penelitiarl     Tanaman     Parigan   Maros.`   berlarigsung     dari        April

hingga     September   1991.   Praktek   lapang   ini     bertujuan     untuk

mengetahui     huburigan     aiitara     pemberian     abu     sekam       dengan

perkeinbangan   pet-iyakit   tungro   .

Rancangan     percobaan     yang  digunakan     adalah     r&ricangan

acak     lengkap      (RAL)   dengan   enam     perlakuan,      tiga     ulangan.

Perlaltuan     tersebut   adalah   :   Tanpa  abu   sekam   (A),   250     kg/ha

(8},    500   kg   abu   sekam  /ha   (a.`;,750   kg   abu   sekam   /'ha   (D),    1000

kg   abu   sekam  /ha   (E}   dan   1250   kg/ha   (F}.   Varietas   padi     yang

digunakan   adalah  T(N)I.   Inokulasi   virus   tungro   dilakukan     14

hari   setelah  tanam.   Hal-hal  yang  diamati  adalah,   nasa     inku-

.   basi,    tinggi   tarianian,   jumlari             anakan.`   dan   komponen     basil

serta  analisis  terhadap  silikat  dari  abu  sekam  dan     jaringan

tanaman .

Ha§il     praktek   lapang  menunjukkan  bahwa     pemberian     abu

sekam        dei-igan     tak8.ran      1250     kg/ha     cenderung        memperkuat

jaringan     tanaman,     sehingga     mass     inkubasi     dari     penyakit

tungro     lebih     lama     dibaridirig  dengari     takaran     lainnya.      Di

samping   itu,   komponen   hasil   cenderung  meningkat.   Selanjutnya

hasil     arialisis     laboratorium     menurijukkai-I     bahwa     kandungali

silikat   {Si)   dari   ab`u   sekam  yang  digunakan   sebesar   3   %   .
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PEHDAHULUAN

L-E-
Pangan   khususnya  beras     merupakan  masalah     nasional

yang     selalu   meminta  perh&tian.      Kebutuhan   beras     penduduk

Indoriesia     sndah     dapat   dipenuhi   sejak   tahun     1984.      Namun

untuk  mengimbangi   laju   pertambahan   penduduk  masih  dibutuh-

kan     tambahan     produksi guna     memperkuat     cadangan     beras
nasional.   0leh   karen&   itu,   pemerintah  berupaya  znelnantapkan

dan     melestarikan       swasembada            beras     melalui     program

intensifikasi  dan  ekstensifikasi,   di   samping    meningkatkan

produksi   komoditi   pangan   lainnya.

Penggunaan  varietas  padi  unggul  d.an  sarana    produksi

lainnya  dalam  menun.iang  prog.ram   tersebut   juga     menimbulkan

masal&h     penyakit   yang   ta.k   kunjung  mereda.   Salah     satu     di-

antaranya     adalah  penyakit     tungro  yaiig     disebabkan       oleh

virus .

Di        Indonesia`     penyakit     tungro        mulai       mendapat

perhatian     sejak   tahun   1970   kareria       menimbulkan     kerugian

yang     cukup     besar     (Tantera,1986}.      Ratusan     dan     bahkan

ribuan          hektar     pertanam&n       padi     di     beberapa      `d8.erah

tertentu     setiap   tahun  mengalami   kerusakan   karena  penyakit

tersebut.     Hingga     tahun     1986,      total        luas     areal     yang

terserang     mencapai     217..923   ha   tersebar     di     tujuli     be.I&s



propinsi   (Hanwali   e£   &J.`    1987).   Khusus     di   Sulawesi   Selatan

luas   sEral-i8aii   mencap&i      110.908   ha   (San.ia   e£   &j..1983}.

KeruBiaii        ekonolt.ii        yang        pernah        dilapclrkan        mencapai

US.    `89.643.100    {Taritera,1986}.

Upaya     pengendalian  penyakit   ter§ebut     telah     banyak

dilakukari.   Pen8gui-iaan  va.rietas  un88ul  yang  diangBap  paling

efektif      ternyata   tidak   n.iait-ipu   lt-ienekaii     meluasnya     pg}iyakit

tersebut.   Demikian   pula  pergiliran   varietas     deng&n     w&ktu

tanani   ya}lg   tepat   n.iasih   sulit   diterapkari   see&ra  melu&s.

Berdasarkaii     kenyataal-1  di   &tas   perlu     dicari     peluarig

lain     untuk     menekan     seranga}i     virus     tungro     ini.      Hasil

perielitian      R&mpa   (1991}   ITieriurijukkari   bahwa     pemberian      abu

sekam     dengan     takaran     1250     kg/ha     cukup     efektif     untuk

menekan      kemampuan      makan   dan     per.kembarigan      w.ereng     hijau

A7.    v±-I.esLiej}b-.    Selaiijutnya   menurut   Yoshida   {1975}   pemberia}i

abu      §ek&m   daE}at   H.iemE`erl{uat   jar..ing&n      t&}-iaman.       Sehubungan

dengan        hal     irii     perlu     dilakuk&n        penelitian     pe}-igaruh

pemberian     abu   sekam  dal&m   hubungannya     dengan        penularaa

virus   tungro   Oleh   wereng   hijau   #.    vjz3esL+ej];g.

H±LPotes_i£

Diduga     dengaii   pelt.iberian   abu   sekam     dapat   me}nberikan

ketahanan      tat-iairian   padi   tel..I-iad&p   E;erangan   dan   perkembangan

penyakit   tuligro   (ETV).



I+Linaii  ham  K±=£unaen

Penelitian      irii   bertujuan   untuk  mengetahui     peng&ruh

peniberian   abu   sekatti   terhadap   interisitas   serangan     penyakit

virus   tungro   (RTV).

Hasil   praktek   lapaang   ini   diharapkan.dapat     dijadikan

seb&gai        salah        satu     bahan        masukan        dalan-i        strategi

pengendaliaii     penyakit   tungro   khususya   progratn     pemaritauan

terhadap  peranan   silikat.



TIHJAUAN   PUSTAKA

Sj=rifi±h E±r!igmkan.gj±]i E±nmjii± ha E±
\EEin -

Penyakit   tungro  yang  disebabkari   oleh  virus,   merupakan

periyakit     periting     pada     tartan.lan   padi     di     daerah     tropik.`

utamEinya     di     kawasaii     Asia   selatan     dan     Tenggara     (S&ito

e£           &j.,,            1986}.         Kerusakan           yang          ditin.ibulkannya

dapa.t     inerigakibatkan     penuruna.I-i      I-iasil      §ampai     95     persen

{Hasaiiuddin.`    1987}.

Di   Filipina..   penyakit   tungro   mulai  mendapat  perhatian

sejak     tahun   1963.,   walaupuri   sebeluinya     s`eririg     menyebabkari

kerusakan     pertanaman   padi   yang   c:ukup   p&rah   {Ou   dan     Ling,

1967}.      Led&kan   serangan   virus   tungro   yang     b-Brat     terjadi

pada   tahun    1957,    19E52,    1969-1971.`    1975-1977,    dart    1983-198±

(Hibino,       1987a).      Perkembai-igan     dan     penyebara.n     penyakit

tel`sebut     beiidei`urig  menin8kat   setelah  pen88unaan     varietas

padi        yang        dilepa,g        c}leri        Leiribaga       Penelitian        Padi

Iiiterriasional   {IRRI},    Lcls   Bai-ic]s   Filipina.

Di   Thailand,   penyakit    vjz`L7±`  .}reJjcJ#-oJ`&/75te   Jeaf  (Y0Ijv}

dilaporkan   pertaitia   oleli   Wathaiiakul   dan   Weer.aE.at   pada   tahun

1964   {Di.sth8.pot.n   ef   aJ..,1987).   Peiiyakit   tersebut   kemudiari

diketahui   saitia  dengan   penyakit   tungro   di   Filipina.   Ledakan

serarigan      YOLV     pad&      tahui-I      1965      dan      1966,         dilapc!rkan

menyebabkan      kerusakan   pertana}t.lan   padi   seluas     660.000      ha

tersebar     di   36   propinsi   {Wathanakul   dan   Weerapat,      1967).

Varietas   padi   yang   tahan   seperti   RD1.`   RD23.`   dan   sebagai}iya
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tidak     d&pat     menekan   serangan     virus     tersebut,      E;ehingga

pet-iy&kit      YOLV      irii      mag;ih   merup&ka.ri      pEnyakit      padi      yang

berbah&ya .

Di     Malaysia,      penyakit   tungro     at8.u     penyakit     m'erah

diduga        telah     ada     se.i&k     tahun      1934        {Singh,         1967}.

Periyebaran     penyakit     terutama     di     negara     bagian     Krian.`

Kedah.`   dan   Titi§erong   (Habibuddin   e£   &j..,1987).

Di   India.`   penyakit   Jecif  .veJJoprl.J]5t  dilaporkan     pertama

pada   tahun   1.987   {Rayc:haudhury   ef   ci{J...1987).    Periyakit      ini

ternyata  satt.ia  dengan  perlyakit   tungro   di   Filipina.      I]edakan

serangan        Jeaf  yejJCJR7jn5t  pads   tahun   1967  dan     1968     telah

meiiyebabkan     kerusakan     pertanairian   padi   di     riegara     bagian

West      Bengal,   Uttal.   Pradesh,   Bihar,   Assa}[.I..   Tripura,      Tamil

Nadu,      dan     Hanipui.   {John   ef   aj.,1979}.      Kerusakan     trang.

palirig     parah  dilapcirkari  pada   tahun   1984   di   I-ie8ara     bagiari

And,hara-    Pradesh   seluas   54.000   ha   (Saxena  dan     Anjaneyulu,

1987)  .

Di   Iiidonesia,   penyakit   tungro  diperkirakall   telari     ada

s?jab   tahun   1859   (Taritera,1985}.   Dikerial   denBan     berbagai

riama,      mis&1nya      I+7ej?£e/i-     di      Jawa,       j7cilJa/?£t     di      Kaliii-iantan

Selatan,      c7€jJa  pfj?Lie  di   SulawEsi   SelataLi-1   dan   frcqbebeng    di

Bali      (Sama  dan   Rizvi.`    1985).   Hingga   tahun   1866,      penyakit

tersebut     di`duga  disebabkan   oleh  nell.iatoda     dan     kekurai-igan

unsur   hara   (Ling,    1975)   sejak   tahun   1867..   periyakit     mentek

sudan  dipastikan   sama  dengan  peny&kit   tungro     {Rivera        ec

aj.'    1968).
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Di  negara  Asia   lainnya,`   seperti   Bangl8.desh  dan     Nepal

penyakit   tungro   jugs  dikenal   dan   pernah  dilaporkan,      nEimun

penyakit   tersebut  -dianggap   kurang  berb&haya   {Join   ec     aJ...

1978;    Saito    e±   &J.j    1986}.

Penvebal]   Penvakit   dj±[n  Penularannva

Penyakit   tungro,   pgrtama  kali  diketahui  dengan     jelas

dan  diidentif.ikasi  sebagai  penyakit  virus  padi  pada     tahun

1964     oleh     Anon,    kemudian   dibuktikan   oleh   Rivera     dan     Ou

pada     tahun     1965  melalui  penularan     dan     serangga     vektor

{Saito   ef   aj.,1986).

Pengamatan  partikel  virus   tungro  yang  pertama     dengan

mikroskop   elektron,   dilakukan   oleh  Shikata  di  Jepang     pada

tahun      1867      (Ling,1975).      Hasil     pengamatan     menunjukkan

bahwa  partikel  virus   turigro  .tersebut   berbentuk     polihedral

dengan     garis      tengah   30   -33   nm.   Galvez        ef     &J.    (1971},

melaporkan   bahwa  penyakit   tungro  di   Bangladesh     disebabkan

oleh  partikel  virus  berbentuk   isometrik   (I)   yang    bergaris

tengah     28      -30   nm.                'Saito   ef     aJ.   (1975}      melaporkan

bahwa  peny&kit   habang   (tzjngro  jl.ke   }   di   Indonesia  disebab-

kan     oleh     partikel     virus  berbentuk     basilus     (8}     dengan

ukuran     25   x   140  nm.   Selanjutnya   Saito   e±   aj.{1976),      jugs

Hibino      G£   &J.{1987a)   membuktikan   bahwa  penyakit   turigro   di

Malaysia,   Thailand,   Indonesia  dan  Filipina  ternyata    dise-

babkan     oleh     dua  bentuk  partikel   virus   yakni     RTBV     (rjc>e   \

tungr`c>   bac:illiform  virus;  }   dian  B:TEN   trice   tungro   spher'ical

vl.z`us),   dengan   ukuran   masing-masing   35xl40   nm  dan   35   nm.
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Kedua     partikel   virus   tersebot   tidak  men-ipunyai   hubun.gan

kerabat     tetapi     dapat     hidup   bersamadi     dalam     satu     gel

tanaman   tanpa   terjadi  proteksi   silang.   Selain   itu   keduanya

dapat  ditularkan   oleh  seraiigga  vektor,   balk  secara  bers.ama

gama     maupuii      terpisa.h   satu   san]a   lain      dari      tanairian      yaLnB

terinfeksi      kedua   partikel   virus   tersebut.      P`&1`tikel      RTSV

juga     dapat   ditularkan  dari   tanaman   yang   hariya     teririfeksi

RTSV,   sedangkan   partikel   RTBV   hanya  dapat   ditularkan     dari

tanaman   yang   terinfeksi   RTBV   saja  setelah   serangga     vektor

terlebih   dahulu   mengisap   RTSV   (HibinQ,1987   b).

Henurut     Ling   (1975),   juga     Hibino      (1983),      partikel

virus     tungro   tersebut   hanya  dapat  ditularka     oleh     wereng

daun      (JeafhoppeI.)     dan   tidak   oleh   serangga     lain,      niaupun

melalui   bij-i,   tanah,   ataupun   secara   mekanik   seperti     mela-

1ui     persentuhan   bagian   tanaman   yang   sakit.   Serangga     yang

bertindak     sebagai     vektor   dengan     daya     menularkan     virus.

tungro     yang   tinggi,   berturut-turut   AI.      vjl.escTe/]s     Distant

kemudian            Ar.#aJayaj]L/a-Ishihara   et      Kawase,IV.       j]jg.I.opl..`CL7t`

Stal.,    Ar.   parvus-Ishihara   et   Kawase,   dan   fieL`j.Jja     ctoz`s`a.Zjs

Motschulsky   (tabel   1).
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Tabel   1.   Efektifitas  beberapa  spesies  wererigdaun  dalam
penularan   virus   tungro  dan  penyebarannya.

-_------------------------------------------__
Spesies  werengdaun          Efektifitas   {%          Penyebar&n__-------------------------------------------------------_

N.\eE>f eotettix   vj.re5oens
Distant

N..    p_2alayanu§  IssrL±har&
et   Kawase

N.   nigropictu§  St8.1

Ar.   p8£'vt7s]  Ishihara
et   Kawase

Recilia  dors:alis

83

43

27

Cina,   Jepang,
India,   Thailand
Halaysia,   Bang-
ladesh,     dan
Indonesia.

Burma,   Cina,Ha-
1ays ia , F i I ip ina
dan   Indonesia.

India,   Nepal,
a ina , Thai land
Filipina  dan
Indonesia.

Indones ia , Malay
sia,dan   India.

Jepang , T ha i land
dan   Indonesia.-u`|    I.I(uul(t==J.a.__-------------------------------------------__

Sumber    :    Siwi   dan   Tantera   {1982};    Siwi   ef   aJ.    {1987)



Untuk  dapat  menularkan   virus   tungro,   ser&ngga     vektor

harus  makan   akuisi§i   f&.igdz'S-j€z.on  feedz.ng.,}  terlebih  dahulu

pada     tanaman   sakit   sebelum  makan   inokulasi         {`jnocTarj&£jofl

f€edl.Hg.,}  pada   tan&man   sEhat.   Henur.ut   Siii8h   (1.876}   dall   LiuBa

Ling     (1975),      serangga  vektor     it.!enjadi     infektif     §esudah

makan   akuisisi   selama   lima  mel-lit  dan   infektif it&§nya     akan

segera   hilang  setelah  makan   inokulasi   selaztia   tujuh     menit.

Peiigujian     intensif  yang  dilakukan   oleh  Ijing     dan     Tiongco

(1977)     menunjukkan     bahwa     infektifitas     serangga     vektor

berkurang     sedikit     demi   sedikit   §eti&p   satu     jam     sesudah

makan   akuisisi..   dan   lebih  50     per§en   menjadi   tidak     infek-

tif     setelah     24     jam.   Serarigga    vektor     menjadi     infektif

paling   laltia  tujuh  hari,   dan   akan   infektif   kembali     setelah

makan     akuisisi     u,lane   {z`eac!gujgz-£jon     fGec7jJ?5±).      Hal      ini

dapat     berlangsung     berulang  kali  sa}tipai     serangga     vektor

mat i .

Menurut     Ling     (1966},   hubungan   antara     virus     tungro

dengan   serangga  vektornya  bersifat   nonpersisten.     Kemudian

Ling     dan   Tioiigco,    1977},    1ebih   lanjut   mengeiiiukakan     bahwa

interaksi     antara  virus   tungro  dengan     serangga    vektor-}iya

bersifat      fz.&Hs`I-£oz`y.   Hal   tersebut  didasark&n   pada     sifat-

sifat  §ebagai  berikut   :

a.      Virus     tidak     bertahan  di     dalam     tubuh     serangga

vektor     (persentase   serangga  vektor  yang  infektif     menurun

setelah  makan   akui§i§it.
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b.   Periode   retensi   (refeHfjon  iler2-od)   di  d&lam     tubuh

serangga     vektor  umumnya  singk&t,   tetapi     pada     temperatur

rendall  vektor  dapat   melampaui   satu   minggu.

c.      Serangga  stadia  ninfa  juga  dap&t  irienularkan  virus

namuil  pada  setiap  pergantiaii   kulit  men.iadi   tidak   infektif ,

sehingga     dalam  penyebaran  penyakit   tungro   kurang     penting,

dibariding  de}ig&ri   s.er&ngga  dEwasanya.

d.      Tidak   ada  periode   laten   {J&£€;7£  pez'jocy}   di     dalam

tubuh  serangga  vektor.

e.      Serangga  vektor   meITierlukan   makari     akuisisi     ulang

agar  menjadi   infektif   kembali   setelah  menularkan  virus.

fi- E-
Gejala     penyakit     tungro  mulai   nampak     setelah     10-15

®hari     setelah     inokulasi,      sedangkan     dipertanaman       mulai

terlihat        21-30    `hari     setelah     tanam        (Wathanakul       dan

Weerapat,       1967.:    Ou   dai`   Ijing,1967;    Ling,       1976}.       Tanaman

yang   terinfeksi   menunjukkan  gejala  yang  agak   kompleksj   dan

bervariasi   berdasarkan   fase  pertumbuhan   tanaman  padi     yang

diperigaruhi   oleh  partikel   virus,   ket&hanan  varietas.`   dart

umur   tanaman   pada   saat   terinfeksi   (Hasanuddin,1987).

Pada     variet&s     padi   .yang     rentan.`     gejala     penyakit

tampak   lebih  jelas  dib&nding  varietas  yang  t&han,   demikian

pula     t&n&man   yang   berui[iui.   muda   lebih   rentan     dibandingkan

dengali     taiiattian   yang   telah   tua.   Menurut   Ijing     dan     E'alomar

{dalam   Hasanuddin.`    1987},    ketahanan   tan&lnan   terhadap   virus

tunBro   bertairibah  dezigari   semakin   meninBkatnya   ultiur   tana}riazi,
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Kemudian     Hibino      e±   &J.(1987}   mengemukakan      bahwa     gejala

penyakit   akan   lebih  jelas  terlihat   apabila  tanaman     teriri-

feksi   partikel   virus   RTBV  dan   RTSV,   sedangkan  yang     terin-

feksi     salah     satunya  menunjukkan     gej&la     penyakit     lebih

ringan   b&hkan   tidak  jelas.   Secara  umum,   tanaman   terinfeksi

virus   tungro   akan   menurijukkai-i   perubahan   wai`na  daun   menjadi

kuning   hingga  jingga,   tanaman   memendek,   daii   jumlah     anakan

berkurang   {Ijing,1975).

•     Di     samping  gejala  penyakit   terlihat     tersebut..     juga

terjadi  peiiyimpangan  pertumbuhan  didalam  tanaman.      Menurut

Ou     dan   Ling   (1967),   tanaman   yang     terinfeksi     menunjukkan

pengurangan       klorof il,        hormon     serta
penurunan        laju

fotosintesis.   Selain   itu,   laju  respirasi  meningkat  diikuti

menirigkatnya     aktivitas   enzym  c)ksidase,   seperti     polifenol

oksidase.   Dari   pen.eriksaan  mikroskopi   tanaman   yang     tel`in-

fekE;i  virus   t.ungro   terlihat  bahwa  gel-gel   f loem  bentuk  dan

susun&n     tidak  jelas,   dan-terd&pat   timbunaii     pati.      Parti-

kel-partikel     virus   kebanyakan  diteHiuk&`n     didalam     gel-gel

floem  dan   dapat   menyebabkan   gejala  nekrosis.

Selanjutny&  Chowdhury  dan   Mukhopadhyay   (1975),      mela-

porkan     bahwa  tanaman  yang  terinfeksi  virus   tungro     menye-

babkan     pengurangan     dalam     berbagai     hal     seperti     tinggi

tanaman,      jumlah   anakan,   jumlah  malai   per     rumpun,      jumlah

gabah     per  malai,   panjang  malai,dan  produksi.      Selain     itu

prosentase     gabah     hampa     dan   kanc!ungan     gula     pada     gabah

meningkat     yang  dipengaruhi   oleh  ketahanan     varietas     padi

terhadap  virus   tungro.
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K±fahaREn  EananaEL  dan  Efng±][idalLiEL EanEEE=i±

Ketahanan   tanamari  padi   terhadap  penyakit  virus   tungro

sangat     penting  art.inya  dalam  peningkatan     produksi,      akan

tetapi   samp&i   sekarang  belum  ditemukan   varietas  yang   tahan

terhadap  penyakit   tersebut.   Varietas  tahan  yang  dianjurkan

selama     ini,      hapya     memiliki     si fat     ketahanan       terhadap

serangga     vektor     werengdaun   hijau,   bukan     terhadap     virus

tungro.      Hal   ini   menyebabkan   usaha     pengendalian     peny&kit

tidak  memberikan   basil   yang  memuaskan.

Menurut       Tantera     (1982)     ketahanan     varietas       padi

terhadap  virus  tungro  terdapat  dud  hal  yang  berbeda,   yaitu

ketahanan   terhadap  werengdaun   hijau  dan   reaksinya  terhadap

virus.   Selanjutnya  dikatakan  bahwa  ke  dua  si fat     ketahanan

tersebut     bebas   satu   sama  lain  yang  dikendalikan   oleh     gen

yang   berbeda.   Lebih   lanjut   Cabunagan   e£   &J.(1987}   mengemu-

kakan  b?hwa  ketahanan  suatu  varietas  padi   terhadap  virus

tungro       tidak       selalu     dihubungkan     dengan          ketahanan

terhadap   serangg&  vektornya.   Varietas  utri  merah  dan  utri

rajapan  yang  toleran   terhadap  virus   tungro  ternyata  rentan

terhadap   werengdaun   hijau,   varie.tag  T(N}I   rentan     terhadap

virus     tungro     juga     rentan     terhadap     werengdaun       hijau.

Dalam  hubungannya  dengan  pengujian   ketahanan  varietas

terhadap  virus   tungro,   ditemukan   bahwa  yang  tahan   terhadap

werengdaun   hijau,   persentase  yang  terinfekgi  virus   rel&tif

rendah   {Tiongco   ef   aJ,,19S6;   Hibino,1987a).   Namun      inten-

sitas  penyakit   akan   tinggi   setelah  ditanam  beber8.pa     musim

pada  areal     yang   luas.   Dengqn  demikian,   ketahanan   suatu
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varietas  padi   terhadap  werengdau}-1   hijau  dalan.i     hubungannya

dengan   -pengendalian     penyakit     tungro     peranai-inya     sangat

kecil .

Menurut     Tandiabai-ig   (1985),   ketahanan   suatu     varietas

unggul        terh&dap       peny&kit        tungro       menurun          setelah

#.    vjz.esLiet7s  beradaptasi  pada  v&rieta=   tersebut.   Selanjut-

liy&  Taulu   e£   &j   (1987}   mengen.iukakan   bahwa   adaptasi   serarig-

9a  IV.    vjre5-c?er]s  pads.  sL]atu   varietas  unggul   terjadi   setelah

generasi     ke     tiga  dan  pada  generasi   ke     ena.in     popula§inya

sudan  mantap   clan   seragam.   Pertanaman   ganda  atau  pertanaman

padi      secara   terus   menerus   dapat   lt.ienyebabkan   A7.       vj£'eb`c?e/7s-

lebi}1   cepat  beradaptasi  pada  varietas   unggul  yang  ditanam.

Makin   lama   terdapat   tanaiLian   iriang  yang  diE;ukai   makin   besar

peluangnya  untuk  Hiencapai   kepadat8.n   yaiig   tinBBi   dan     makin

besar   pula   kenLungkinai-1   terjadi`nya   ledakan   penyakit   virus

tungro.      Sebaliknya  pergilii-ai-I   varietas        aka.n     merighaznbat

ter.bentukiiya       populasi       y-arig     d3.pat       beradaptasi       pada

varietas   unggul   yang  dig.I-u.urkan   (Sama   ef   aj.,1982).

Dari   keiiyataan   tersEbut,   sE.iak   tahuli   1984     diterapkan

konsep     pengeridalian  peiiyakit   tungro  di   lndoi-iesia     melalui

pergiliran   var.ietas  padi   berda5`arkan   tinBkat     ket&hanannya

(tetua}   terhadap   Ar.    vl.I`escTe/}s  yang   d.ipadu}{an   dengan     waktu

tan&m   yang   tepat   {Sama   daz-I   Rizvi.`    1985).   Koiisep   irii      telah

diterapkan   de)-igan   balk     di   Sulawesi   Selatan   dan   n.iemberikan

hasil   yang   meitiuaskan.   Naitiuli   demikian.`   peneraparinya     secara
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zrieluas   masih  mengalami   hambatan,   misalnya  dalaiti     penentuan

waktu     tanam     yang   tepat  dan  penyediaan     benin     padi     yang

dianjui.hal-i.

Si--
Silik8.t     Her.upakan     salah     §atu     unsur     yarig     s'angat

penting   bagi   pertumbuhan   padi.    Yo5`Iiida   (1975}   mengeitiukakan

bariwa      5'ilikat      meii.iperb&iki   per.tuft-ibuhan      tanamai-1      padi      di

lapangan,     dianta.ranya     ketahanan   yang  meningkat     terhadap

kerebahan,   kekeringan,    hama  dan   penyakit.`   dan   daun     tumbuh

lebih   tegak.   Misalnya   tanaman   padi   gogo.`   teiribakau     produk-

sinya  menurun   akibat   :

-   Kesubur.all   tanah  menurun   karena   tidak  pernah  dipupuk

dan   terus   merierus   ditanaii.ii.

-Ketida.k   seimbarigaii        ha.ra        dalam        tali&h        karena

pelt.iupukari. berat   §ebelal-i.  .

-   Menurunnya   ketahanan   tanalt-lan   akibat   berbagai   hama

dan   peiiyakit.

-Mudal~i   rebah  dari   gangguan-gangguan   lain.

Yoshida     (1975)     I.iengemukakan     bahwa     gejala        visual

tanaman   yarig  berkadar   silikat   rendah   5;ebagai   berikut   :

a.   Daun-dauii   padi   len.lag   dan   merunduk

b.   Daun   b&gian   bawah  padi   eepat   mengering   terutama

lt-ienjelang  peiiibentukan   malai
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e.   Daun-daun  padi  mudah  terserang  akarida.

d.   Segera  setelah  malai   terbentuk  muneul  bereak-

bercak  cokalt  pada  bulir  padi  bebas  silikat,

sebaliknya  pada  tanaman  padi   eukup  §ilikat

gejala   itu   tidak  nampak.

Bentuk  silikat  yang  diserap     tarianan   (Yoshida,      1975}

adalah    bentuk     silikat     larut  dalam     air     yang     sederhana

adalah     asam     ortosilikat   (H4   S104}.      Bila     konsentrasinya

melampaui   tingkat   tertentu  molekul   asam   ini     berko.ndensasi

merijadi   asam  polisakarida  sebagai  berikut   :

-Si-}    0  ->
HHO

i        H2S04        i                                 i

--i        si ------ 'si-}0-,    si-++H20

;                                                                                 .I.                                                                                 I

Reaksi     kondensasi     polimerisasi     berlangsung     secara

tiga  dimensi  yang  menghasilkan   struktur  jaringan   Sio.

Padi  menyerap   asam  ortosilikat   sewaktu   menyerap     air,

kadar   silikat  dalam  jaringan   bert&nibah  dengan  menguapnya

air       dalam     tubuh     tanaman`      Bila     kad&r     silikat        terus

meningakat         untuk       §uatu       ketika       asam         ortosilikat

berpolimeri§asi  menjadi  gelombang  silikat.



BAHAN    DART    HETODE

± fro Hajdr
Praktek       lapang     ini     dilaksanakan

Balittan     Haros     yang     berlangsung     dari

September   1881.

di        rumahkaca

April          sampai

Bfiha den Aha
Bahan   yang  digunakan   :   -   T&naman  padi   varietas   T(NH

-  Tanaman   sakit   varietaLs

T(N)I

-  Serangga  vektor

N.    vires:cans:

-  Tanah  alluvial

-   Abu   sekam

-Furadan   (0,5   kg  wa/ha)

-Pupuk   Urea,    TSP,    KCI.

Alat   yang  digunakan      :    -Tiribangan   bias&^,

-  Timbangan   analitik  dengan

ukuran   terkecil   0.,001   mg

-   Termometer

-  Plastik  selling

-  Ember  plastik

-  Alat  penangkap  serangga

(jarirl8)
-Hand   taller   {eounter}

-   Ayakan
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-Sungkup   plastik   {n-iylar)

-   Skop

-   Kurungan   penangkaran

-   Meteran

-   Label

-Alat   hitung   (kalkulator}

-   Alat   tulis   }i.ienulis

H£±j2.d±  E±l.aJ±j5ija]]jEan

Praktek        laparig     ini     menggunakan     rarieangan        aeak

le}igkap      {RAL}   ya}ig   terdiri   dari   en&m  perlakuan     dan      tiga

ulangan   (Gambar   lamE`iran   1}   Perlakuan   yang  dimaksud   adalah

pemberian     abu   sekam     sebagai   sumber     Silikat   (Si}     deng&n
`berbagai     takara.n   .   Tahapan  pelaksanaan  perielitian     dapat

dilihat  pads  gambar   lanipiran   2.

Penyediaan  Tanah

Tanah     yang     digunakari   adalah  jeriis     tanah     alluvial

keriiig     yaiig   I-ialus   diiriasukkan   kedalam   ember   sebanyak   6      kg

setiap   ember.

Penupukan

Pemupukan      ini     dimal{sudkan   untuk     merijag&     kesuburan

tan&h`    dan   tanamarh      dilakukan   sebelum   tanam  derigan     pupuk

urea   (200   kg/ha},    TSP   dan   KCL   (    100   kg,/ha).`    abu   sel{&m

dengan   berbagai   ta.karan.
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Penananan

Varietas  padi   yang  digunakan   adalah  T(N)I.   Penanaman

yang  dilakukan   setelah  bibit   berumur   21   hari,   setiap   ember

empat   tanaman      (Gambar   lampiran   5  dan   8).

Penyediaan  Hereng

Wereng     hijau     dikumpulkan     dari     lapangan       dengan

menggunakan        jaring       serangga.           Kemudian          dimasukkan

ke     kurungan   selama   1   atau   2   hari  bersatria       tanaman     sakit

dengan     harapan     wereng     tersebut     d&pat     mengisap        virus

tungro     sebelum  diinokulasi  pada   tanaman   sehat        (     Gambar

l&mpiran   3   dan   4}.

Inokulasi

Tanaman     padi     yang   telah  berumur     2     minggu     §etelah

tanaman   diinokulasi   dengan   wereng   Ar.    vz.rest?a/]s`  yang

infektif     selma     2€   jam  dalam  myl.ar.`   tiap   tanainan     2     ekor

wereng      {Gambar   lampiran   7}.

Penganatan

Pengamatan  yang  dilakukan  pada  percobaan   ini   adalah   :

1.   Nasa   inkub&si

Pengamatan   ltiasa   inkubasi  dilakuk&n   setiap   hari   dengan

mEngamati   setiap   tanaman  yang  menampakkan   8ejala     dan

perkembanga.n     penyakit     setelah     timbulliya       gejala

pertama.

2.   Tinggi   tanaman
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3.   Jumlah   ariakan   maksimum.

4.   Tinggi   tanaman   setelah   inokulasi

5.   Jumlah   an&kan     produktif .

6.   Bobot   kering  panen.

7.   Bobot   1000   biji.



HASIL    DAN    PEHBAHASAN

•     HasH

Hasa  Inkubasi  Penyakit

Saat     mulai     timbulnya    gejala    penyakit       bervariasi

antara     satu  dengan  perlakuan   lainnya   (tabel   lampiran     1}.

Kisaran   maE;a   inkubasi   ini   antara   6   s;&mpai   14   hari.      Gejala

tungro     lebih     awal     padaperlakuan   A     {tanpa     abu     sekam}

menyusul   perlakuan   a,   C,   D,   E   clan   F      (   Gambar   lampiran   8).

Perbed&an   tersebut  diduga  dipengaruhi   oleh     kandungan

silikat     dari  jaringan  tanaman  padi  sehingga  wereng     hijau

§ulit   menginfeksi   virus   t`ungro   (Agrious,1969).

Tinggi  Tanaman

Hasil  pengamatan   rata-rata  tinggi   tanaman     dan     sidik

ragamnya  disajikan  p&da  tabel   lampiran     2  dan   3.

Analisis       statistika     menunjukkan     bahwa       perlakuan

dengan   abu   sekam     dengari   berbagai   takaran   tidak  memberikan

pengaruh  berbeda  nyata  terhadap   tinggi   tanaman.     Rata-rata

ting8i   tananan   meriunjukkari   bahwa  perlakuan   F  memberi   nilai

rata-rata   lebih  tinggi  diikuti   oleh  perlakuan  E,D,a.`B     dan

A  sebagai   kontrol.

Jumlah  Anakan  Hak§imun

•Hasil   pengamatan   rata-rata  jumlah   anakan   mak§imum  dan

sidik   ragamnya  di§ajikan   pads   tabel   1ampir&n   4  dan   5.

Analisis.statistika  meriurijTkkan   bahwa  perlakuan        abu

sek&m     dengan   berbagai   t.akaran   tidak     memberikan     pengaruh

berbeda  nyata   terhadap   jumlah   anakan   maksimuit.1.
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Rata-rata     jumlah   anakan   maksimum     menunjikkan      bahwa

perlakuan     F  dan   perlakuan  E  nemberikan  nilai   iata        lebih

tinggi  dibanding  perlakuan   lainnya,   begitu  pula     perlakuan

D     dan     perlakuan     C   sama,   diikuti   oleh     perlakuan     8     dan

perlakuan   A  sebagai   kontrol.

Tinggi  Tananan  Setelah  Inokulasi

Hasil     pengamatan   rata-rata     tinggi     tanaman     setelah

inokulasi     dan   sidik   ragamny-a  disajikan   pada  Tabel     lampi-

ran   6   dan   7.

Analisis        statistika     menunjukkan     bahwa       perlakuan

dengan   abu   sekam  dengan   berbagai   takaran   tidak     memberikan

pengaruh  berbeda  nyata  terhadap  pertambahan   tinggi   tanaman

setelah     inokulasi.

Rata-rata       pertambahan        tinggi       tanaman          setelah

inokulasi     menunjukkan   bahwa  perlakuan   F   memberikan     nilai

rata-rata   lebih  -   tinggi  dibanding  perlakuan   lainnya  naniun

perlakuan     A     sebagai   kontrol   memberikan     nilai     rata-rata

lebih   tinggi   dibanding  perlakuan   8  dan   perlakuan   C,

Junlah  Anakan  Produktif

Hasil     pengamatan   rata-rata  jumlah     anakan     produktif

dan   sidik   r&gamnya  disajikan   pada   tabel   lampiran   8  dan   9.

Analisis   statistik  menunjukkan   bahwa  perlakuan   dengan

abu        sekam       dengan     berbagai   takaran     tidak     memberikan

pengaruh  berbeda  nyata   terhadap  jumlah   anakan   produktif .
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Rata-rat`a     jumlah  ariakan  produktif  menunjukkan     bahwa

perlakuan     F     dan  E  memberikan  nilai     rata-rata     gama     dan

lebih           tinggi           dibanding           perlakuan              lainnya.

Bobot  Kering  Panen

Hasil     pengamatan     rata-rata  bobot   kering    panen     dan

sidik  ragamnya  disajikan  pada  tabel   lampiran   10  dan   11.

Anali§is  statistika  menunjukkan  bahwa  perlakuan       abu

§ekam     dengan     berbagai     takaran     memberi     pengaruh       yang

berbeda  nyata  terhadap  bobot   kering.panen.

Hasil     uji     BNT  pada   tabel     2     memperlihatkan        bahwa

perlakuan     F  memperlihatkan   rata-rata  bobot     kering     panen

yang       tertinggi     meskipun     tidak     berbeda    nyat`a       dengan

perlakuan  E,   tetapi  berbeda  nyata  dengan  perlakuan  C,   D,   a

dan     A  sebagai   kontrol         memperlihatkan     rata-rata     bobot

kering  panen  yang  sedang.   Perlakuan  A  dan  a   termasuk     yang

mempunyai   bobot   kering  panen   yang   rendah.

Tabel . 2

Rata-rata  Bobot  Kering  Panen
\_-_--------------------------------------------------____

Perlakuan                    Rata-rata                              BNT   0,05-___-------------------------------------------------____
47'
41,
33,
32,7
29,7
28,7

11,531

_--__-----------------------------------------------_____
N.ilai     yang    diikuti  dengan   huruf  yang  tidak  gama     berbeda
nyata  pada  taraf   alpha  0,05.
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Bobot  Seribu  Biji

Hasil     pengamatan     rata-r&ta  bobot     seribu     biji     dan

sidik     ragamnya  disajikan  pada  tabel   12  dan     13.     Analisis

statistika     menunjukkan   bahwa  perl&kuan  dengan     abu     sekam

denBan   berb&gai   tak&ran   tidak  memberikan   pengaruh     berbeda

nyata   terhadap  bobot   1000  biji.

Rata-rata       bobot     seribu     biji        menL]njukkan        bahwa

perlakuan     F  dan  E  sama,   dan  nilai  rata-rata  lebih     tinggi

dibanding  perlakuan   lainnya.
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E'embaha§_a_I|

Ha§a  Inkuba§i

Hasil  pengamatan   saat   tilt.ibuliiya  gejala  turigro   setelah

inokulasi     ditemukan     perubahan     warna     dari     warna     hijau

}nenjadi      kekuriing   kunirigan.

Perubahal-I     Tfarna     daun   yang     ter§erang     tungro          ini

dipengaruhi   olel-1  varietas  padi;    lingkun8an.`   umur     tanaman,

dan   strain   virus   (Seinangun,1991).
\

Pada  tabel   lampiran   1     sa&t   timbulriya  gejala  penyakit

tersebut  diduga     dipengaruhi     kandunga.n              silikat       abu

.sekam  padi  yarig  telah  diberikan   sebagai  perlakuan,     perbe-

daan     tersebut   karena  adanya  perbedaan     ketahanan     m8ising-

masing   tanaman.

Keberha§ilan     suatu   patogen  untuk     melakukan     infeksi

dan     berkembang  pada  jaringan   tanamari     sangat     dipengaruhi

oleh     faktor   f isik  dan   faktor  bioki.mia  yang  dimiliki     oleh

tanaman      (Agrios,1969).

Pertumbuhan     Tanamari

Ha§il     pengamatan     analisis     statistika       menunjukkan

bahtJa       perlakuan       berbagai     takaran     abu       §ekam       tidak

berpengaruh  nyata   terhadap   tinggi   tanaman   {Tabel     lampiran

3).

Tidak       adanya       perbedaan     tinggi       tanaman       antara

perlakuan   ini   sangat   dipen8aruhi   oleh  vil`us   tungrQ  didalam

tubuh   tanan.lan   yang  menyebabkan   tanaman   ter.sebut   kerd`il,
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sehingga     pertumbuh&n     terhambat,     perakaran     kurang     balk

(Anonim.`      1988}.      Begitu   pula     basil     penBaniatan     ariali.sis

statistika  jumlah   anakan   maksimuITi  tidak  berpengaruh     nyata

{tabel     lampiran     5}   ini  disebabkan   „.      vjz.E±`Ltens    sebagai

vektor     yang   mengisap   daun   tanalt.Jam   menyebabkan     d&un      layu

.E;ehing`ga   anakan   kurang.`   bahkan   pada   tanaman   yang   terser.ang

sangat       serius     kemudian     mengering     dan     akhirnya       mati

(Anonim,1988).

Hasil       pengamatari     statistik&       pertambahan        tit-iggi

tanaman     setelah     ilic>kulasi      (Tabel      l&mpiran        7)        tidak

berbeda       nyata,      menurut     Sugiharso      1981     tanaman        yang

terserang     dapat     menampakkan   respon     nekrotik,     aktif itas

tampak     setelah     iriokulasi  dari     aktifitas     patogen     dalazti

tanaman,      toksin  dan   enzim  yang  periyebab     gejala     nekrotik

terhadap   tanaman  padi  yang  terserang  virus  tungro.

H&sil       pengamatan     jumlah     anakan     produktif        tidak

berbeda     nyata     {Tabel   lampiran        9)     karena     berkurangiiya

ana.ka.n        akibat     tungro     merigakibatkan     anakan       produktif

berkurang     pula.   Hal   ini   ei.at   hubungannya     deri8an     p8.togen

yang   menyerang   tana.man.

Produksi

Hasil       pengamatari     dan     analisis       statistika       dari

perlakuan       berbagai        takaraii    .abu        sel{am       yang       diuji

berpengar-uh     ny&ta     terhadap     bobot     kering     paneli     (Tabel

lampiran      11}.
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Adanya     perbedaan   antara  perlakuan  yang  diuji    ~sangat

dipengaruhi  oleh  unsur  silikat  yang  terserap  oleh     tanaman

untuk     memperkuat  jaringan   tanam&n   sehingga     wereng     hijau

tidak  dapat  menusukkan   stiletnya.

Menurut      Rampa     {1990)   takaran   abu   sekam  yang     paling

efektif     untuk  menekan   kemampuan   makan   wereng     hijau      1250

kg/ha,     sejalan     dengan     hal     tersebut     berkaitan       sekali

menurunnya     kemampuan     makan  {wereng   hijau     sehingga     bobot

kering  panen   berbeda  dengan   tanaman   yang  tanpa  abu   sekam.

Dalam  usaha  pertanian   yang  mapan  dari   daerah,,   keluhan

produksi     terganggu   walaupun   pupuk  N,   P  dan     K       diberikan

d&1am     jumlah     banyak.      Beberapa     hasil     analisa     jaringan

tanaman   padi   banyak  menunjukkan   bahwa   kadar   silikat   rendah

maka     produksi   rendah.   Bila  hal   ini  dihubungkan     apa     yang

diulas     oleh     Yoshida     (1975)   maka     dapat     diduga     mungkin

silikat   ada  kaitannya  dengan   terganggunya  produksi.

Bobot     1000     biji     tidak     berpengaruh     nyata,      diduga

karena     perlakuan  yang  digunakan   hanya  diaplikasikan     pada

satu  varietas  saja  yaitu  T(H}I.



KESIHPUI.AN   DAN    SARAN

K-I_|m
Berdasarkan     hasil  percob&an  dan  analisis     statistika

dapat  disimpulkan   sebagai  berikut   :

1.   Perlakuan   abu   sekam  dengan   takaran   1250   kg  /ha

cenderung  memperkuat  jaringan   tanaman   sehingga

tampak  nasa   irikuba§i  .penyakit  pads  takaran   ini

lebih-lama  dibanding  dengan   takar&n   lainnya.

2.   Perlakuan   abu   sekam   tidak     berpengaruh       nyata

terhadap   komponen   pertumbuhan,   akan   tetapi   cukup

besar  pengaruhnya  terhadap   komponen   hasil  bobot

kering  panen.

3.   Perlakuan   abu   sekam  dengan   takaran   1250   kg/ha  ,.

dapat     meningkatkan        komponen   produksi     dibanding

komponen   pertumbuhan.

SarLan

Dianjurkan     dalam  usaha  pertanian     khususnya     tanamai-i

padi     varietas     T(N)I     sebaiknya     menggunakan     abu        sekam

sebanyak     1250     kg,fh&  untuk  menekan     serarigan     tungro     dan

memperkuat  jaringan   tanaman.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Tabel  lanpiran  1  Saat  Tinbulnya  Gejala  Pertama
__----------------------------------------------__
Takaran                                     Hari  setelah   inokulasi

__------------------------------------__
5      6      7      8      9       10       11       12       13       14       15      16      17___-------------------------------------__

A1     -                    i     1

Abu   sekam_----i---_
Kontrol

EL2-
EL3-

250  kg/ha     81     -
82-
83-

500   kg/h&     cl     -
C2-
C3--

750   kg/ha     D1     -     -     -
D2     -     -     -
D3     -     _      i

1.000   kg/ha     E1     -     -     -
E2----
E3------++

1.250  kg/ha     F1     --------
F2----_
F3     -     -     -     _     _1-u      _      _      ------        +        +        +        +        +__-----------------------------------------------__

Keterangan   :

+++++
+++++
+++++
+++++
+++++
+++++
+++++
+++++
+++++
+++++
+++++
+++++
+++++
+++++
+++++
-++++
-++++

-     =   Belum  memperlihatkan   gejala
+     =   Telah  memperlihatkan  gejala



34
Tabel  lanpiran  2.     Hasil  Rata-Rata  Tinggi  Tananan  (em)
__----------------------------------------------__
RTo.       Perlakuan                                          ''T'."I+--Ulf:fan       Ill                 Total     Rats-rAbu   Sekam

-   Kontrol
=250

500
750

=    1.000
=    1.250

249
253
255
272
280

83
84,
85
90'
93'

292                 97,-_--------------------------------------------__
Total                            531                 511                 559                       1601              533,__---------------------------------------------__
Rata-rats              88,5              85,1              93.`1                   226..8-----------------------------------------------__

Tabel  I[anpiran  3.   '  Sidik  Ragam  Penganatan  Rata-Rata  Tinggi
Tananan   {cn}

SK                               DB                       TK                    KT                       F   hit                 o?d5Tab8io_------------------------------------------------___

E::::kuan       L!          L£;€;g:7          ig8:85§       o,803tn     3"       5.`06_------------------------------------------------__
Total                    17            1970.` 944------------------------------------------`-------__
Keterangan   :

tn   =   tidak  berpengaruh  nyata
kk   =    12,5    %



35Tabel  I[ampiran  4.   H&sil  Pengamatan  Rata-Rata  Junlah  chakan
Haksimun__----------------------------------------------__

RTo.    Perlakuari.                                           IIi -----

I         Ul;:Ban    Ill       Total           Rata-ratAbu   sekam

1.      A   =   Kontrol
2.       8   =         250
3.       a   =         50o
4.       D    =          750
5.       E   =    1.000
6.       F    =    1.250     I

16,3
17
17,3
17,3
18
18------------------------------------------------__

Total                                                103               108               101         312                          104__---------------------------------------------___
Rats-rata                                17,1                18                16.`8      52_-----------------------------------------------__

Tabel  I.ampiran  5.   Sidik  Ragan    Rata-Rata  Junlah  Anakan  Haksinu
-_---------------------------------------------__

F.   Tabel
0..05      0,0

E::::kuan    1:               ::i__ ------ ::::: ----- ::::::: --------------__-------------------------------------------------_
Total                 17                      112___----------------------------------------------__
Keterangan   :

:¥                            DB                      JK                      KT                      F.    hit

tn   =   tidak  be.rpengaruh  nyata
kk   =    17,2    %
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Tabel  Lanpiran  6.  Hasil  Penganatan  Rata-Rata  Pertumbuhan
Tananan  Setelah  Inokulasi  (cm).

_-_-----------------------------------------------__
LTNo.      Perlakuan

Abu   sekam_---------------__
Kontrol

250
=500

750
=    1.000
=    1.250

Ul;:gan         Ill             .T:tal    Rata-r

1
1__-_--------------------------------------------___

Total                                  188              172                 196                       566            185,3_----------------------------------------------____
Rata-rata                  31,3          28,7                32,7                  92,7-_-_--------------------------------------------___

Tabel  I.ampiran  7.   Sidik  Ragan  Rata-Rata  Pertumbuhan  Tananan
Setelah  Inokulasi   (cm).

__-_--------------------------------------------____

SK                          DB                    JK                       KT                       F.    hit               o,g5TabeLo,__-------------------------------------------------__

3::::kuan     t±          |33S;€€g        |£3;3!:        o,366tn     3,11               5.`06___------------------------------------------------___
Total                 17            1771,778-_-----------------------------------------------___
Keterangan   :

tn   =   tidak  berpengaruh  nyata
kk   =    36,6    %
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Tabel  I.anE]iran  8.   Ha=il  Penganatan  Rata-Rata  chakan  Praduktif/

_-_---------------------------------------------__
HO            Perlakuan                             Hl anrf^_

hE:i::E::              I    Ulf:gan  Ill
=   Kontrol
=         250   k8
=        500   kg
=         750   kg
=    1.000   kg
=    1.250

Total                Rata-rata

----------__
10,6
1 1 .. 6
12,3
12,6
13,3
13,3___---------------------------------------------__

Total                           74           78             70             222                                74-----------------------------------------------___
Rata-rats           12.`313             23,3           37__---------------------------------------------__

Tabel  I.ampiran  9.   Sidik  Ragan  Rata-Rata  Anakan  Produktif

_------------------------------------------------__

SK                              DB                     JK                        KT                     F.    hit-_--------------------------------------__

E:i::kuart        1:                  53                    3:.€67           o,990tr[3,11

F.    Tabel
0.`05             0,
__-------__

5 ., 0 6-_-----------------------------------------------__
T0tal                   17                  54------------------------------------------------___
Keterangan   :

tn   =   tidak  berpengaruh  nyata
kk   =    14,4    %
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Tabel  Lanpiran  10.   Hasil  Penganatan  Rata-Rata  Bobot  Kering

Panen   {gran}
_-----------------------------------------------__
N°.                E::I::E::           I            U±;ngan[[]       Total            Rata_rat

Kontrol
250

=500
=750
=    1.000

1. 250

30
30
34
30
54u±             Lqs                      qJ ,7_----------------------------------------------__

Total                            206             229          206             641                    213J-----------------------------------------------__
Rata-rata              34.,3           38,2         34..3           106.`8-_------------------------------------------------.

Tabel  Lampiran   11.   Sidik  Ragam  Rata-Rata  Bobot  Kering  Panen

_------------------------------------------------__

SK                                DB                        TK                    KT                  F.hit               o,g5Tab;}oL-_-----------------------------------------------___

E:i.::kuan         1:                 8§£j27818Z:g§8         3,173*3.`11           5,C)6-_------------------------------------------------__
Total                    17                 1472,278_-------------------------------------------------_
Keterangan   :

*   =   berpengaruh  nyata
KK    =    20_.4    %
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Tabel  Lanpiran  12.   Hasil  Penganatan  Rata-Rata  Bobot

1000  Biji  (gran)
-_----------------------------------------------__
N°.       a::I::E::             I       ULf:gan     Ill           Total                Rata_rat

__------------------------------------__
=    Kuritl-C)1
=         .250    i{g

50fJ   k8
750   kg

=    1.000   kg
1.250   kg

_---.-..---_
20
20,3
20J6
21
22,6
22,8__--------------------------------------------__

Total                         130         127              125              382.                               127if-_---------------------------------------------__
Rata-rats             21,6      21,1           20,8           63,6__--------------------------------------------___

Tabel  Lampiran   13.   Sidik  Ragan  Rata-Rata  Bobot  1000  Biji  (gran

SK                          DB                    JK                         KT                    F.    hit               o,E5Tab:ioL_------------------------------------------------___

:::::kuan     1:           38;g:S           €:8831,338tn         3"         5,06-_------------------------------------------------__
Total                 17              57,111
__---------------------------------------------___
Keterangan   :

tn   =   tidak  berpengaruh  nyata
kk   =    8'2    %
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`.\-------/
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/-------\
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\-------/
i-------\
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-\-------,,
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`\r------I

i-------\
:           D=;               :

`.`-------:

/-------\
:         8.¥             :

'`\-------i

/-----__\

:         F.¥            :

`\-------i
6arritiar    i.    nEria.h   F.Erc:Dbaa.n    PlenggLi.na.r...an    Eriam   F'Erla.

k::EtEr-arH5a.ri     :

fi    =    ¢::ciritrc}l     {ta.npa.    a.[u_I    E`EI...aITi}
a    =    fibLI.    sE[...a.in    ..5Etia.ilya.r...        2=i{=.i    +...q./ha.
I    =    I-=`ibu    5Eka.in    5Eiba.nya[....        5{:}{:I    P...a/'ha
D    =fibu    sEl...am    5Eba.ri¥ah...       75`.:}    k.g/ha
E    =    f}bu    5er...arr!    5eba.n}Ja+...     Icl[!{:I    +...g.+'f..Ia
F    =    fibLi.    sEl .... am    5eba.r!+fa.I....     1=Ei{:i    I .... g/ha
i    =   .i,±„I   =   LLla.n.ga.ri
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Penaburan
Pac]a   Pot

i--=
Bibit    rjirendcim

Selama   2-=;   Menit

..I

PemeJ  iha`raan   T:naman
Setelah   Inokulasi

----= D i sema i kan

:;;;i;.  a

i:.i;,::;.:::.

I:...:1!

.'':;;;i::;<\

Pena}iaman   Setelah   Bibit
Berumij`r    21    Hari'

15   Hari    5ete.Tiah   Penanam
FJ i  i no ku i as i

Gambar.   2.   Tahapan   pelaksanaan   praktek
lapang.
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Grl,mha`i~    3.     i;Jt-;`rtina    hLi,.iu    ,'.`u'.     \.,'J  rE'`=.L-.erf.g.     sebaciEji     \JekT.or
rr,FjriH  i,=i`rk.=m    periy,-jkit     i-:unq`rf]



Gambar   .4.   Tanaman   sakit   varietas   T(N)I
sebaQai    sumber    inokulum.



Gambar  5.   Tanaman   yang   digunakan   dalam
prak-t-ek..1apang.
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Gambar  6.   Percobaan  di  nlmahkaca,  waktu .
penanaman .
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Gambar    7r-~   Menginokulasi   wereng   hijau   yang
infektif   virus   ketanaman  sehat.
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Gambar   8...   Ge`jala   serangan   penyakit   virus   tungrc5
setelah   inokulasi.


